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PENERAPAN KNOWLEDGE MANAGEMENT DI SEKOLAH DASAR 

MUHAMMADIYAH 1 ALTERNATIF (MUTUAL) KOTA MAGELANG 

Abstrak  

 

Fokus dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan knowledge 

management dalam visi misi dan mendeskripsikan penerapan knowledge 

management di Lembaga Pendidikan Islam yaitu di SD Muhammadiyah 1 

Alternatif Kota Magelang. Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

dengan menggunakan penelitian lapangan (field research), dengan pendekatan 

kualitatif. Metode pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi dan 

observasi. Sedangkan teknik analisis atau interpretasi data, penulis menggunakan 

teknik analisis deskriptif kualitatif. Dalam mengecek keabsahan data peneliti 

melakukan tiga kegiatan, yaitu: credibility (kredibilitas), dependability 

(dependabilitas) dan confirmability (konfirmabilitas). Hasil dari penelitian ini 

adalah Penerapan knowledge management dalam proses penciptaan knowledge 

organisasi (learning organization) di SD Mutual Kota Magelang melalui 

perwujudan konversi pengetahuan dari model SECI (Socialization, 

Externalization, Combination, &Internalization). (1) Proses sosialisasi melalui 

forum sabtuan, diskusi, mengadakan seminar, dan mengikutsertakan/ 

mendelegasikan dalam kegiatan pelatihan/ diklat; budaya coaching serta study 

bunding (2) proses eksternalisasi melalui pendatanganan expert/ tokoh dan 

mendokumentasikan hasil dari kajian rutin, diskusi dan membuat prosiding hasil 

seminar dalam bentuk dokumentasi, laporan, notulen, dll; (3) proses kombinasi 

melalui budaya berkarya yaitu penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian untuk 

majalah mutualista, novel dan cerpen anak, dll; (4) proses internalisasi, lembaga 

mencatat dan mengumpulkan dokumen data, informasi dan knowledge dari setiap 

evaluasi dan laporan pendidikan dan tenaga kependidikan, agar kemudian bisa 

dibaca oleh orang lain. Pada proses ini diharapkan setiap individu di SD Mutual 

Kota Magelang terjadi peningkatan knowledge sumber daya manusia. Selain itu 

mendorong untuk mempublish karya dan penelitian ke dalam jurnal mutualista 

dan website SD Mutual (biarpun belum optimal). Sedangkan Penerapan 

knowledge management dalam melahirkan tacit knowledge ke explicit knowledege 

terlihat pada aspek eksternalisasi dan aspek kombinasi yaitu melalui budaya 

menulis dan penelitian, majalah mutualista serta pengelolaan website SD Mutual 

Kota magelang. 

 

Kata Kunci: knowledge management, learning organization,lembaga pendidikan 

islam.  

 

Abstract 

The focus of this research is to describe the application of knowledge 

management in the process of creating organizational knowledge (learning 

organization) and describe the application of knowledge management in 

delivering tacit knowledge to explicit knowledege in SD Muhammadiyah 1 
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Alternative Magelang City.  The methodology used in this study is to use field 

research, with a qualitative approach. Data collection methods through interviews, 

documentation and observation. While the technique of analysis or interpretation 

of data, the authors use qualitative descriptive analysis techniques. In checking the 

validity of the data the researcher carries out three activities, namely: credibility, 

dependability and confirmability. The results of this study are the application of 

knowledge management in the process of creating organizational knowledge 

(learning organization) in SD Mutual Magelang City through the embodiment of 

knowledge conversion from the SECI model (Socialization, Externalization, 

Combination, & Internalization). (1) The process of socialization through sabtuan 

forums, discussions, holding seminars, and involving / delegating in training / 

training activities; culture of coaching and study bunding (2) the externalization 

process through the arrival of experts / leaders and documenting the results of 

routine studies, discussions and making proceedings of seminar results in the form 

of documentation, reports, minutes, etc .; (3) a combination process through a 

work culture that is classroom action research (CAR), research for mutualista 

magazines, children's novels and short stories, etc .; (4) the internalization 

process, the institution records and collects data documents, information and 

knowledge from each evaluation and report on education and education personnel, 

so that it can then be read by others. In this process it is expected that every 

individual in the Mutual Elementary School of Magelang City will experience an 

increase in human resource knowledge. In addition, it encourages publishing 

works and research into mutualista journals and the SD Mutual website (even if it 

is not yet optimal). Whereas the application of knowledge management in giving 

birth to tacit knowledge to explicit knowledege can be seen in the externalization 

and combination aspects through writing and research culture, mutualista 

magazine and the management of the SD Mutual website in Magelang City. 

 

Keywords: knowledge management, learning organization, sd mutual kota 

magelang. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Diskursus manajemen pengetahuan merupakan disiplin keilmuan yang mulai 

berkembang pada akhir abad 21, persaingan global organisasi dan semakin 

nyatanya kontribusi teknologi dan informasi dalam mengelola dan 

mengoptimalkan fungsi pengetahuan sebagai asset strategis dalam mencapai 

tujuan organisasi menjadi titik awal perkembangan diskursus disiplin keilmuan 

ini. Hal tersebut ditambah munculnya paradigma bahwa salah satu stimulus yang 

dapat mendorong organisasi/ lembaga untuk belajar adalah mengelola asset 

pengetahuan yang dimiliki individu yang merupakan partikel dalam organisasi. 

Dengan demikian dapat diambih sintesa bahwa persaingan global, ilmu 
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pengetahuan dan teknologi serta adanya paradigma bahwa pengetahuan 

merupakan asset, menjadi poin yang mempengaruhi perkembangan secara masif 

diskursus manajemen pengetahuan. 

Definisi knowledge management (KM), menurut Syeiby, KE (dalam 

Reniati) adalah seni penciptaan nilai dari asset intangible. Seni yang dimaksud 

adalah sebuah sistem di lembaga pendidikan agar dapat menyerap pengetahuan, 

pengalaman dan kreativitas karyawan, untuk kemudian bisa dijadikan perbaikan 

kinerja lembaga pendidikan. Selain itu hemat penulis, penerapan knowledge 

management adalah sebuah sistem di mana lembaga pendidikan dapat 

mengimplementasikan proses sosialisasi, ekternalisasi, kombinasi dan 

internalisasi  dalam penyerapan dan penyebaran ilmu pengetahuan sehingga 

lembaga pendidikan tersebut akan lebih kreatif dan inovatif dalam memproduksi 

ilmu dan sumber daya manusia yang unggul. 

Sebagaimana diungkapkan dalam teori SECI MODEL, Nonaka dan 

Takeuchi, di mana beliau berdua adalah pakar/ expert dalam bidang knowledge 

management. SECI Model yang dimaksud adalah suatu model yang menekankan 

bagaimana jenis pengetahuan (tacit knowledge dan explicit knowledge) dapat 

dikonversi ke dalam organizational knowledge melalui interaksi proses SECI 

(Socialization, Externalization, Combination, &Internalization). 

Lembaga pendidikan biasanya menggunakan media komunikasi berupa: 

(1) pertemuan bulanan; (2) rapat berkala; (3) diskusi berkala; (4) intranet; (5) surat 

edara/ keputusan; (5) papan pengumuman; (6) internet atau media massa. Media 

komunikasi tersebut digunakan sebagai sarana interaksi dan komunikasi antar 

individu dan orang lain di lembaga pendidikan. 

Implementasi knowledge management di lembaga pendidikan menjadi 

sangat penting dikarenakan lembaga pendidikan adalah tempat menghimpun ilmu. 

Mengelola pengetahuan tiap-tiap individu organisasi untuk bisa dijadikan asset 

lembaga pendidikan (asset intangible), yaitu memfokuskan pada penciptaan dan 

penggunaan asset-asset intelektual (pengetahuan).  

SD Muhammadiyah Alternatif 1 Kota Magelang yang berlokasi di Jl. 

Tidar No.21a, Magersari, Magelang Selatan, Kota Magelang, Jawa Tengah 56126. 
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Sekolah ini juga dikenal dengan sebutan SD Mutual Kota Magelang. Sekolah ini 

setidaknya tengah mencoba menerapkan konsep manajemen pengetahuan berupa 

knowledge sharing, yang pada akhirnya terbukti dengan capaian-capaian yang 

diperoleh oleh SD tersebut, baik prestasi dalam bidang akademik maupun non 

akademik (guru maupun siswa). 

Menurut hipotesis peneliti, sekolah ini tidak mengenal istilah manajemen 

pengetahuan. Nampaknya istilah sharing knowledge lebih sering terdengar di 

kalangan para guru daripada istilah manajemen pengetahuan. Sharing 

pengetahuan melalui forum sabtuan, yang dalam implementasinya setiap masing-

masing jenjang kelas (di bawah nauangan 1 koordinator kelas) akan membuat 

forum evaluasi di setiap hari sabtu, budaya sharing ilmu terjadi, segala kesulitan 

alam pembelajaran, pembuatan rencana pembelajaran, dll adalah salah satu contoh 

sharing ilmu yang dimaksud. Sharing  pengetahuan terbentuk atas dasar ide-ide 

kreatif kepala sekolah dan guru-guru di SD Mutual Kota Magelang.   

Dilihat dari sumber daya manusia (SDM) para guru terbilang cukup tinggi, 

sebab ketika dilihat dari aspek perekrutan guru, guru tersebut harus melalui/ 

melewati penyeleksian yang ketat dalam proses penerimaan guru baru. Oleh 

karena itu peneliti mencoba ingin mengetahui, apakah sharing ilmu yang 

dilakukan oleh stake holder yang ada di SD Muhammadiyah Alternatif 1 Kota 

Magelang tersebut, sama halnya dengan konsep knowledge management yang 

dimaksud (dalam penelitian ini)? 

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada 

penerapan knowledge management di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 

Magelang.  Bertolak dari fokus permasalahan tersebut, selanjutnya ditetapkan sub-

sub fokus yang menjadi rumusan masalah dan sekaligus akan dikaji dalam 

pembahasan-pembahasan di penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana 

penerapan knowledge management dalam proses penciptaan knowledge organisasi 

(learning organization) di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang?; (2) 

Bagaimana penerapan knowledge management dalam melahirkan tacit knowledge 

ke explicit knowledege di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang? 
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Rumusan masalah di atas kemudian akan di jawab dalam tujuan penelitian 

ini. Secara khusus dan terinci, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk: (1) Mendeskripsikan penerapan knowledge management dalam 

proses penciptaan knowledge organisasi (learning organization) di SD 

Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang; (2) Mendeskripsikan penerapan 

knowledge management dalam melahirkan tacit knowledge ke explicit knowledege 

di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. 

 

2. METODE  

Jenis dan pendekatan penelitian, jika ditinjau dari jenis penelitiannya, penelitian 

ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan mengggunakan metode 

pendekatan kualitatif dimana prosedur penelitiannya dapat menghasilkan data 

deskriptif (baik berupa kata-kata tertulis ataupun lesan) dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati. Lokasi penelitian dan subjek penelitian adalah kepala 

sekolah SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang. Dengan menggunakan 

metode pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Sedangkan teknik analisis atau interpretasi data, penulis menggunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif dengan menggambarkan fenomena-fenomena yang 

ada pada saat ini, atau saat yang lampau, dari seluruh data hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dalam mengecek keabsahan data peneliti 

melakukan tiga kegiatan, yaitu: credibility (kredibilitas), dependability 

(dependabilitas) dan confirmability (konfirmabilitas). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi manajemen pengetahuan membutuhkan dukungan kebijakan teknis 

dan proses implementasi KM yang meliputi people (sumber daya manusia), 

processes (proses), technologies (pemanfaatan teknologi) dan knowledge sharing 

(berbagai pengetahuan) dalam penerepan knowledge management di lembaga 

pendidikan. Sebagaimana diungkapkan oleh Petrides & Nguyen: 

“Implementing knowledge management strategies and practices requires 

these educational institutions to examine the larger context information 



6 

 

sharing within the organization, specifically how their people, processes, 

and technology fungtion within it”. 
 

3.1 Menganalisis Penerapan Knowledge Management dalam Proses 

Penciptaan Knowledge Organisasi (Learning Organization) di SD 

Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang.  

Penerapan knowledge management di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 

Magelang, meliputi: (1) mengikutsertakan guru dan tenaga kependidikan/ 

karyawan pada diklat-diklat pendidikan atau diklat yang terkait; (2) pengadaan 

budaya ilmiah/ knowledge sharing SD Mutual Kota Magelang (Guru dan Siswa); 

(3); mengadakan budaya Coaching SD Mutual Kota Magelang (4) membantu 

study lanjut guru dan tenaga kependidikan/ karyawan; (5) diadakannya study 

bunding di SD Mutual Kota Magelang; (6) diadakanya learning award (reward 

and punishment). 

Sebagimana telah di terangkan dalam bab II, implementasi knowledge 

management paling tidak dalam penerapannya harus melibatkan  people (sumber 

daya manusia), processes (proses), technologies (pemanfaatan teknologi) dan 

knowledge sharing (berbagai pengetahuan).  

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa, unsur pemahaman organisasi 

dalam mengelola pengetahuan individu (sebagai pendidik dan tenaga 

kependidikan) dalam upaya untuk mengetahui serta memahami individu dan 

organisasi, bagaimana dan kapan pengoptimalan penciptaan pengetahuan. Terlihat 

pada beberapa proses di atas, seperti: budaya ilmiah dan knowledge sharing antar 

individu dan kelompok melalui forum sabtuan, jialing (pengajian keliling), 

budaya dialog coaching, seminar, pendelegasian pendidik dan tenaga 

kependidikan dll. Sehingga akan di dapatkan budaya berbagi pengetahuan seperti 

saling berbicara, mengenal, bertukar ilmu (sharing ilmu) di antara mereka. Selain 

itu, dengan budaya berbagi akan tercipta learning organization dengan di 

tandainya pendidik yang bekerja keras, professional dan memiliki produktivitas 

kinerja (knowledge worker bukan hard worker).  

Proses penciptaan knowledge worker yang memiliki pengetahuan juga 

telah di sebutkan di dalam QS An-Nahl [16] : 125 dan QS. Al Baqarah [2] : 269. 
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Dalam ayat tersebut penerapan knowledge management diharapkan dapat 

mempercepat pencapaian tujuan organisasi di SD Mutual Kota Magelang.  

Ayat ini menyatakan bahwa pengetahuan itu akan diberikan kepada semua 

orang yang dikehendaki. Dalam melaksanakan tugas pengembangan kompetensi 

dan pengetahuan guru dalam lembaga pendidikan Islam dituntut mengerjakannya 

secara holistik, artinya kompetensi yang dimilikinya harus terintegrasi dan 

terwujud dalam aktivitas kegiatan belajar mengajar. Oleh karenanya, kompetensi 

menjadi salah satu faktor mendasar yang dimiliki guru untuk meningkatkan 

profesionalitasnya. 

Di SD Mutual Kota Magelang proses penciptaan knowlegge worker 

melalui budaya berbagi (knowledge sharing) antar individu dengan organisasi, 

melalui pelatihan, budaya pembinaan menulis siswa, budaya ngangsu kaweruh 

dengan lembaga atau institusi sekolah yang lebih unggul, serta adanya learning 

award bagi pendidik dan tenaga kependidikan di SD Mutual Kota Magelang. 

Selain daripada itu, guna menunjang proses aktivitas dan pengembangan 

sumber daya manusia di SD Mutual Kota Magelang yang merupakan perwujudan 

dari model SECI (Socialization, Externalization, Combination, &Internalization), 

Nonaka & Takaeuchi menggunakan perangkat teknologi informasi dalam upaya 

optimalisasi segala lini knowledge management. Proses interaksi yang terkonversi 

ke dalam bentuk SECI model tersebut, bentuk aktivitas dan pengembangannya 

adalah:  

3.1.1 Socialization (Sosialisasi) 

Sosialisasi merupakan proses sharing dan penciptaan tacit knowledge melalui 

interaksi dan pengalaman langsung dari individu ke individu. Praktiknya melalui 

kedekatan fisik seperti: interaksi antara pimpinan dan struktur di bawahnya, 

pimpinan dengan pimpinan, karyawan dengan karyawan melalui proses 

“brainstorming”. 

Proses sosialisasi antar SDM di lembaga/ institusi dapat dilakukan melalui 

pertemuan tatap muka (rapat, diskusi dan pertemuan bulanan).  Melalui tatap 

muka ini, SDM dapat saling berbagi knowledge dan pengalaman yang dimilikinya 

(contoh: brainstorming tentang sistem pembelajaran yang efektif, inovatif dan 
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kreatif), sehingga tercipta knowledge baru bagi mereka.  Rapat dan diskusi secara 

berkala harus memiliki notulen rapat.  Notulen ini kemudian bisa menjadi bentuk 

eksplisit  (dokumentasi) dari knowledge.  

Proses sosialisasi di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang di 

lakukan dengan pertemuan tatap muka atau diskusi yang dilakukan oleh semua 

guru kelas, guru mapel dan tenaga kependidikan di setiap awal tahun, setiap pekan 

(namanya forum sabtuan) dan forum diskusi (insendental), dalam upaya 

terjadinya knowledge sharing antar individu.  Adanya forum ini dapat dijadikan 

sebagai media bagi guru dan tenaga kependidikan dalam upaya menyampaikan 

gagasan atau ide terkait perkembangan dinamika pendidikan di era sekarang. 

Pertukaran gagasan tersebut diharapkan agar setiap individu bisa tetap eksis 

konsisten di era globalisasi dan mengalami peningkatan kualitas dalam setiap 

bidangnya. Organisasi dapat menyerap informasi atau organisasi semakin mampu 

belajar serta melahirkan ide-ide baru yang kreatif dan inovatif.  Misalnya brain 

storming tentang kesulitan proses belajar mengajar, kesulitan dalam membuat 

perangkat pembelajaran, dinamika perubahan kurikulum, kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dll.   

Skema forum sabtuan, yang diadakan di setiap hari sabtu adalah contoh 

kegiatan evaluasi mingguan terhadap kesulitan-kesuliatan yang dihadapi guru. 

Forum sabtuan terdapat koordinator masing-masing di setiap tingkatan kelas atau 

guru mapel, yang di mana dalam pelaksanaanya disampaikan apersepsi dan 

informasi yang berkaitan dengan objek sentral yang sedang dibahas dalam 

diskusi/ evaluasi.  

Bentuk lain, dengan cara mengikutsertakan/ mendelegasikan guru dan 

tenaga kependidikan dalam kegiatan pelatihan/ diklat, kemudian guru atau tenaga 

kependidikan yang didelegasikan diwajibkan untuk mempresentasikan hasil 

diklat/ seminar (budaya coaching) di forum-forum yang telah disediakan.  

Diadakannya Study bunding juga bagian dari proses sosialisasi ini diharapkan 

individu organisasi dapat belajar bersama dan ngangsu kaweruh dengan sekolah 

yang memiliki basic keilmuan yang lebih (apalagi dalam kaitan wawasan 

international).  



9 

 

3.1.2 Externalization (Eksternalisasi) 

Eksternalisasi merupakan pengartikulasian tacit knowledge  menjadi explicit 

knowledge melalui proses dialog dan refleksi, yang membutuhkan penyajian 

pengetahuan tacit ke dalam bentuk yang lebih umum sehingga dapat dipahami 

oleh explicit knowledge orang lain.  Pada tahap ini, individu memiliki komitmen 

terhadap sebuah kelompok dan menjadi satu dengan kelompok tersebut.  

Organisasi/ lembaga pendidikan dalam upaya mendatangkan expert (untuk 

melakukan serangkaian kegiatan sesuai dengan bidang keahliannya, yang tidak 

dimiliki oleh organisasi). Dengan didatangkannya expert, diharapkan untuk bisa 

dilahirkan knowledge baru bagi organisasi. Knowledge baru dapat dipelajari, 

dikembangkan, dan dimanfaatkan untuk meningkatkan knowledge/ kompetensi 

sumber daya manusia yang unggul. Untuk itu semua tacit knowledge yang 

diperoleh dari expert dan hasil pekerjaan expert baik berwujud konsep-konsep, 

sistem dan prosedur, manual, laporan pelaksanaan uraian pekerjaan, dan 

sebagainya, harus bisa didokumentasikan, dan yang kemudian dapat dimanfaatkan 

oleh organisasi dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya.  

Proses eksternalisasi di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang 

adalah proses lanjutan dari proses sosialisasi, pendatangan expert (tokoh/ ahli) 

yang sesuai kebutuhan di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang, di 

mana para guru atau tenaga kependidikan bahkan siswa diwajibkan untuk 

mengikuti seminar tersebut.  Dengan diadakannya seminar di atas dapat 

memunculkan ide, gagasan dan informasi baru bagi setiap individu di SD Mutual 

Kota Magelang.  Dari kegiatan tersebut guru atau tenaga kependidikan diharapkan 

bisa mendokumentasikan (baik dalam bentuk notulen, laporan,  atau mind 

maping) agar bisa tercipta sebuah gagasan atau konsep yang jelas.  Sehingga bisa 

dimanfaatkan bagi organisasi dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya 

sebagai individu dan kelembagaan.  

3.1.3 Combination/Kombinasi 

Kombinasi merupakan konversi explicit knowledge ke dalam bentuk himpunan 

yang lebih kompleks melalui sistematika dan pengaplikasian pengetahuan 

eksplisit dan informasi dari kelompok ke organisasi.  Dalam implementasinya, 
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fase kombinasi tergantung pada tiga proses, yaitu: (1) penangkapan dan integrasi 

pengetahuan eksplisit baru termasuk pengumpulan eksternal dari dalam dan luar 

organisasi/ lembaga kemudian mengkombinasikan data-data tersebut; (2) 

penyebarluasan pengetahuan eksplisit  tersebut melalui presentasi atau pertemuan 

langsung dan; (3) pengelolaan pengetahuan eksplisit sehingga lebih mudah 

dimanfaatkan kembali seperti menjadi dokumen rencana, laporan dan sebagainya.  

Proses kombinasi di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang 

dilakukan melalui budaya ilmiah SD Mutual Kota Magelang, hal itu terlihat dari 

budaya berkarya dengan mendorong pendidik dan tenaga kependidikan 

melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dan budaya berprestasi tenaga 

kependidikan seperti Guru : PTK tentang B.  Ingris (Mr Dika), PTK Bahasa 

Indonesia dll.  Selain dari sisi guru dan tenaga kependidikan, dari sisi siswa 

didorong untuk menciptakan pengetahuan dengan konsep mengamati alam sekitar 

dan siswa diharapkan untuk mendokumentasikan (dokumen, laporan atau tulisan), 

budaya pengetahuan siswa: budaya menulis siswa, budaya jurnalistik, karya siswa 

dan pustakawan cilik sehingga sampai saat ini tercetuskan beberapa karya siswa 

dalam bentuk buku seperti cerpen, novel atau puisi.  Selain itu pernah 

dilakukannya riset oleh anak-anak  tentang Kulit Pisang, pernah menjadi juara II 

dalam IMSO (International Matematic Sains Organitations) dan pernah menjadi 

juara III dalam SMC 

Bentuk lain adalah SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang 

memiliki “Majalah Mutualista” yang di mana diharapkan guru dan tenaga 

kependidikan dapat mempublisasikan karyanya kedalam jurnal ilmiah yang 

dimiliki oleh SD Mutual Kota Magelang. Pada poin pokoknya proses ekternalisasi 

ini sebenarnya diharapkan dapat terkelolanya database pengetahuan (individu dan 

organisasi) melalui ICT, content knowledge, e-learning, sehingga pengetahuan itu 

bisa terakses oleh masyarakat luas. Sedangkan dalam implementasinya SD Mutual 

Kota Magelang belum optimal dalam penerapanya, masih sebatas mem publish 

data kegiatan dan prestasi siswa, kemajuan kelembagaan dan informasi penting 

sekolah. Di mana belum dioptimalkannya content knowledge dalam mengelola 



11 

 

hasil pengetahuan (tacit ke knowledge atau sebaliknya) melalui database 

organisasi.  

3.1.4 Internalization/ Internalisasi 

Internalisasi merupakan konversi dari pengetahuan eksplisit ke dalam 

pengetahuan tacit  anggota organisasi, yang disebarkan ke seluruh organisasi 

melalui pengalaman sendiri, sehingga menjadi tacit knowledge yang baru dari 

organisasi ke individu.  Individu harus mengidentifikasi pengetahuan yang relevan 

dengan kebutuhannya di dalam pengelolaan pengetahuan tersebut.  Dalam 

praktiknya internalisasi dapat dilakukan dalam dua dimensi, yaitu: (1) penerapan 

pengetahuan eksplisit dalam tindakan dan praktik langsung; (2) penguasaan 

pengetahuan eksplisit melalui simulasi eksperimen atau belajar sambil bekerja.  

Dalam proses internalisasi SD Muhammadiyah Alternatif Kota Magelang.  

Lembaga mencatat dan mengumpulkan dokumen data, informasi dan knowledge 

dari setiap evaluasi dan laporan pendidikan dan tenaga kependidikan, agar 

kemudian bisa dibaca oleh orang lain.  Pada proses ini diharapkan setiap individu 

di SD Mutual Kota Magelang terjadi peningkatan knowledge sumber daya 

manusia.   

Untuk dapat mendukung proses ini, dalam tahap ini seharusnya SD Mutual 

Kota Magelang memiliki alat bantu pencarian dan pengambilan dokumen baik 

melalui media intranet (database organisasi), surat edaran/ surat keputusan, papan 

pengumuman dan internet serta media massa sebagai sumber eksternal.  Alat 

bantu di SD Mutual Kota Magelang baru mempublish kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan, belum sampai pada karya.  Karya di terbitkan melalui majalah 

mutualista.  Pemicu adalah proses ini adalah penerapan “Learning By Doing”. 

Selain itu, pendidikan dan pelatihan (training) dapat mengubah berbagai pelajaran 

tertulis (eksplicit knowledge) menjadi tacit knowledge para stake holder 

(pimpinan, karyawan, pendidik maupun tenaga kependidikan).  

Dari keempat proses di atas, di harapkan dapat merefleksikan teori SECI 

yang saling berkaitan, sehingga terbentuk knowledge management yang 

sustainable (berkelanjutan) pada SD Mutual Kota Magelang.  Dalam 

pengelolaannnya, dari hemat penulis, menyimpulkan bahwa pihak management di 
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SD Mutual Kota Magelang mencoba untuk mengkonversi pengetahuan melalui 

proses sosialisasi, eksternalisasi, dan internalisasi yaitu melalui pertemuan ilmiah 

(budaya sharing) baik berupa rapat rutin (farum sabtuan), Jialing (pengajian 

keliling), seminar, maupun lokakarya yang bisa didokumentasikan.  

Sedangkan dalam konversi pengetahuan kombinasi, yang di mana perlu 

dituntut dalam pemanfaatkan information technology, e-learning, multimedia 

intranet dan internet dalam menyelesaikan pekerjaanya sebagai pembelajar. SD 

Mutual dalam implementasinya masih sebatas dalam mengoptimalkan publish 

kegiatan-kegiatan siswa dan kemajuan kelembagaan yang di approve ke dalam 

system website SD Mutual Kota Magelang. Belum di optimalkannya proses pem 

publish an, karya pendidik dan tenaga kependidikan serta karya siswa. Sehingga 

akan dipunyainya database pengetahuan, content knowledge, e-learning dan ICT 

berbasis elektronik sebagai repository organisasi dalam rangka proses penciptaan 

pengetahuan baru.  

3.2 Menganalisis Penerapan Knowledge Management dalam Melahirkan Tacit 

Knowledge ke Explicit Knowledge di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota 

Magelang.  

Penerapan knowledge management dalam upaya melahirkan tacit knowledge ke 

explicit knowledge di SD Mutual Kota magelang di aplikasikan dalam bentuk: (1) 

budaya menulis/ penelitian guru dan tenaga pendidikan serta siswa untuk 

berkarya; (2) Optimalisasi majalah mutualista; (3) sistem pengelolalan website SD 

Mutual Kota Magelang (IT). 

Proses melahirkan tacit knowledge ke explicit knowledge khusus untuk 

guru di SD Mutual Kota Magelang terlahir melalui penciptaan penelitian tindakan 

kelas dan budaya menulis di majalah mutualista. Selain itu juga mendorong 

kepada tenaga kependidikan dan karyawan di SD Mutual juga untuk selalu 

melahirkan prestasi seperti Prestasi Lomba Design Web, Lomba Prespektus profil 

sekolah (Pak Mahdi). Dari sisi siswa terlahir melalui pembinaan belajar rutin, 

berupa menulis siswa, jurnalistik, pustakawan cilik, dan ada beberapa karya siswa. 

Selain itu, pernah dilakukan riset oleh anak-anak  tentang Kulit Pisang, pernah 
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menjadi juara II dalam IMSO (International Matematic Sains Organitations) dan 

pernah menjadi juara III dalam SMC. 

Selain daripada budaya berkarya di atas, proses penciptaan tacit 

knowledge ke explicit knowledge yaitu dengan mengoptimalkan Informasi dan 

Teknologi. Optimalisasi ilmu pengetahuan dan teknologi di SD Muhammadiyah 1 

Alternatif Kota Magelang terlihat dengan dipunyainya website berupa 

“http://sdmutual.sch.id”, Fb dan Istagram SD Mutual. Dengan harapan masyarakat 

bisa mengetahui kegiatan-kegiatan di SD Mutual. Terbitan sementara masih 

berupa: (1) Informasi kegiatan dan prestasi siswa; (2) kemajuan kelembagaan 

sekolah serta (3) informasi penting sekolah. Selain itu, website sekolah belum 

dioptimalkan untuk mem publish/ menerbitkan karya guru dan karya siswa. 

Sebagaimana telah di terangkan dalam bab II, berkenaan dengan proses 

melahirkan tacit knowledge ke eksplisit knowledge dalam teori SECI Model, 

berada dalam tataran proses eksternalisasi dan kombinasi. Dalam teorinya proses 

eksternalisasi menterjemahkan tacit knowledge ke explicit knowledge melalui 

proses dialog dan refleksi berupa dokumentasi. Budaya menulis khusus untuk 

guru, siswa dan tenaga kependidikan di SD Mutual Kota Magelang nampak pada 

pembuatan penelitian tindakan kelas (PTK) dan menulis di Majalah Mutualista, 

budaya berprestasi tenaga kependidikan dan karyawan di SD Mutual seperti 

Prestasi Lomba Design Web, Lomba Prespektus profil sekolah (Pak Mahdi). Dari 

sisi siswa terlahir melalui pembinaan belajar rutin, berupa menulis siswa, 

jurnalistik, pustakawan cilik, dan ada beberapa karya siswa. Selain itu, pernah 

dilakukan riset oleh anak-anak  tentang Kulit Pisang, pernah menjadi juara II 

dalam IMSO (International Matematic Sains Organitations) dan pernah menjadi 

juara III dalam SMC.  

Sedangkan dalam proses kombinasi, dalam teorinya proses penerapan 

pengetahuan eksplisit ke dalam sistem informasi yaitu IT, dengan mengumpulkan 

dan dan mengintegrasikan pengetahuan eksplisit melalui sistem database 

informasi dan teknologi pengetahuan. SD Mutual Kota Magelang sistem database 

informasi terlihat pada website sekolah yaitu “http://sdmutual.sch.id”, Fb dan 

Istagram SD Mutual, dengan telah di publish nya terkait Informasi kegiatan dan 

http://sdmutual.sch.id/
http://sdmutual.sch.id/
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prestasi siswa, kemajuan kelembagaan sekolah serta, informasi penting sekolah. 

Menunjukkan bahwa sekolah tersebut mengedepankan knowledge sharing di 

sistem IT. Hal itu di maksudkan sebagai informasi kepada masyarakat, dan 

budaya berbagi pengetahuan kepada masayarakat luas. 

Dari kaitan di atas, dapat disimpulkan bahwa proses melahirkan tacit 

knowledge ke explicit knowledge di proses eksternalisasi, dalam optimalisasinya 

budaya berkarya dan berprestasi (baik siswa, guru maupun tenaga kependidikan) 

dapat lebih dioptimalkan dalam menghasilkan karya yang lain. Yang kemudian 

dimasukkannya ke dalam repository / sistem database pengetahuan (content 

knowledge) di SD Mutual Kota Magelang, sebagaimana telah dijelaskan dalam 

proses kombinasi di atas. Biarpun dalam implementasinya SD Mutual Kota 

Magelang masih hanya sebatas mem-publish kegiatan, kemajuan dan informasi 

sekolah. Belum dioptimalkannya proses approve / publish pada aspek karya 

siswa, guru maupun tenaga kependidikan. Hal itu dimaksudkan agar akses 

pengetahuan yang menjadi keunggulan di SD Mutual Kota Magelang bisa 

terakses oleh masyarakat luas. Berbagi pengetahuan bukan hanya pada diri 

individu organisasi melainkan juga berbagi pengetahuan kepada masyarakat luas.  

Sebagai conclution, menurut hemat penulis, sebagai bahan pengembangan 

penerapan knowledge management untuk SD Mutual Kota Magelang. Sebagaiman 

telah di terangkan di depan, SD Mutual lebih mengenal knowledge sharing 

dibandingkan dengan knowledge management system oleh karenanya, SD Mutual 

Kota Magelang dapat: (1) merumuskan kembali budaya knowledge sharing ke 

dalam konsep knowledge management dengan menekankan pada kewajiban untuk 

menggali dan berbagi pengetahuan/ terinternalisasi di setiap lini struktur 

organisasi (kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan maupun karyawan); 

(2) Menyediakan sarana atau media berupa fasilitas collaboration, content 

management, dan e-learning bagi pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

melakukan aktivitas berbagi knowledge. Sehingga mereka akan mudah mengakses 

informasi dan pengetahuan, bisa bertukar informasi dan sharing pengetahuan 

melalui diskusi suatu topic secara online, sehingga budaya menciptakan dan 

berbagi knowledge akan tumbuh dengan sendirinya di SD Mutual Kota Magelang; 
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(3) disusunnya road mape (sebagai sebuah proses general) dalam menjalankan 

system knowledge management,seperti Pertama, pada saat awal tahun anggaran 

sekolah/ organisasi, karyawan terlebih dahulu menguasai knowledge yang akan 

dipakai dengan cara mencari knowledge tersebut pada database; Kedua, apabila 

knowledge tersebut tidak dapat di database, karyawan tersebut harus 

menghubungi experts, untuk kemudian berdiskusi; Ketiga, hasil dari diskusi 

tersebut kemudian didokumentasikan untuk selanjutnya dipublikasikan di dalam 

database knowledge management; Keempat, pada saat pelaksanaan kegiatan, 

karawan diwajibkan untuk mencatat setiap permasalahan yang terjadi dan solusi 

dari permasalahan tersebut; Kelima, pada saat kegiatan telah selesai, karyawan 

tersebut wajib membuat Log Book. Kemudian, log book tersebut dipresentasikan 

di hadapan rekan-rekanya dan diserahkan ke document control untuk 

dipublikasikan di database knowledge management agar dapat menjadi referensi 

kegiatan belajar mengajar selanjutnya.  

 

4. PENUTUP 

Dari paparan dan analisis tentang penerapan knowledge management di Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang dapat disimpulkan bahwa: 

1) Penerapan knowledge management dalam proses penciptaan knowledge 

organisasi (learning organization) di SD Mutual Kota Magelang melalui proses 

interaksi yang terkonversi dalam perwujudan model SECI (Socialization, 

Externalization, Combination, &Internalization), yaitu (1) Proses sosialisasi 

melalui forum sabtuan, diskusi, mengadakan seminar, dan mengikutsertakan/ 

mendelegasikan dalam kegiatan pelatihan/ diklat; budaya coaching serta study 

bunding (2) proses eksternalisasi melalui pendatangan expert/ tokoh dan 

mendokumentasikan hasil dari kajian rutin, diskusi dan membuat prosiding 

hasil seminar dalam bentuk dokumentasi, laporan, notulen, dll; (3) proses 

kombinasi melalui budaya berkarya yaitu penelitian tindakan kelas (PTK), 

penelitian untuk majalah mutualista, novel dan cerpen anak, dll; (4) proses 

internalisasi, lembaga mencatat dan mengumpulkan dokumen data, informasi 
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dan knowledge dari setiap evaluasi dan laporan pendidikan dan tenaga 

kependidikan, agar kemudian bisa dibaca oleh orang lain.  

2) Penerapan knowledge management dalam melahirkan tacit knowledge ke 

explicit knowledge di SD Muhammadiyah 1 Alternatif Kota Magelang berupa 

(1) budaya menulis/ penelitian guru dan tenaga pendidikan serta siswa untuk 

berkarya, seperti PTK, Design Grafis, Novel, Cerpen, Riset Siswa, dll; (2) 

Optimalisasi majalah mutualista; (3) sistem pengelolalan website SD Mutual 

Kota Magelang (IT) yaitu http://sdmutual.sch.id, Fb dan Istagram SD Mutual. 

 

Adapun saran-saran yang perlu penulis kemukakan setelah meneliti dan 

memahami penerapan knowledge management di SD Muhammadiyah 1 Alternatif 

Kota Magelang. 

1) Merumuskan kembali budaya knowledge sharing ke dalam konsep knowledge 

management dengan menekankan pada kewajiban untuk menggali dan berbagi 

pengetahuan/ terinternalisasi di setiap lini struktur organisasi (kepala sekolah, 

pendidik dan tenaga kependidikan maupun karyawan);   

2) Menyediakan sarana atau media berupa fasilitas collaboration, content 

management, dan e-learning bagi pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

melakukan aktivitas berbagi knowledge. Sehingga mereka akan mudah 

mengakses informasi dan pengetahuan, bisa bertukar informasi dan sharing 

pengetahuan melalui diskusi suatu topic secara online, sehingga budaya 

menciptakan dan berbagi knowledge akan tumbuh dengan sendirinya di SD 

Mutual Kota Magelang;  

3) Optimalisasi hasil karya (tacit knowledge ke explicit knowledge) selain dalam 

bentuk majalah mutualista diharapkan dapat terpublish di website dan 

repository (database) SD Mutual, agar bisa diakses masyarakat luas. 
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